

Tes Pemeriksaan Tingkat Pemahaman Perikanan


Pertanyaan 1: 
Pilih semua yang benar mengenai kecelakaan di bidang perikanan dari pilihan di bawah ini. 
A. Kecelakaan banyak terjadi di perikanan, tetapi setara dengan kapal umum.
B. Kebanyakan kecelakaan pada perikanan terjadi di kapal ikan besar yang dinaiki oleh banyak awak kapal.
C. Kecelakaan di perikanan kebanyakan terjadi pada kapal ukuran kecil yang kurang dari 20 ton.


Jawaban: C
Penjelasan:
Kecelakaan di perikanan kebanyakan terjadi pada kapal ukuran kecil yang kurang dari 20 ton. Sekalipun pada kapal kecil, hal yang penting adalah memberikan perhatian yang maksimal pada manajemen keselamatan untuk menanggulangi kecelakaan. 
Halaman pada materi referensi: Halaman 3 dan 4




Pertanyaan 2: 
Pilih semua yang benar mengenai kecelakaan di bidang perikanan dari pilihan di bawah ini. 
A. Sekalipun terjadi, kecelakaan terjatuh adalah kecelakaan yang ringan.
B. Jika menggunakan alat perikanan yang keluarannya besar seperti kerekan, kecelakaan terjepit/terjebak mudah terjadi.
C. Cukup mengenakan jaket pelampung jika terjatuh ke dalam laut.


Jawaban: B
Penjelasan: 
Semakin banyak kecelakaan terjepit/terjebak ke dalam mesin, kecelakaan terjatuh, kecelakaan terjatuh ke dalam laut pada kecelakaan di perikanan. Terutama pada jenis perikanan yang menggunakan alat perikanan dengan keluaran besar seperti kerekan, diperlukan perhatian karena terjadi kecelakaan terjebak akibat memasukkan tangan ketika hendak menghilangkan kotoran tanpa menghentikan mesin. Pada kecelakaan terjatuh pun dapat menyebabkan cedera berat karena membentur bagian kepala. Ketika terjatuh ke dalam laut, terdapat kasus tidak dapat kembali ke kapal sendiri sekali pun mengenakan jaket pelampung. Hal yang penting adalah mengurangi risiko terjatuh dan melakukan penanggulangan agar mudah untuk ditolong sekali pun terjatuh.



Halaman pada materi referensi: Halaman 5


 (
1
)


Pertanyaan 3:
Pilih semua tindakan yang tepat dari sudut pandang keselamatan mengenai mengenakan jaket pelampung dari pilihan di bawah ini.
A. Jaket pelampung dirawat seperti dengan melakukan inspeksi berkala
B. Jaket pelampung diletakkan di tempat yang mudah terjangkau di kapal agar dapat segera dikenakan kapan pun selama pelayaran.
C. Mengenakan model jaket pelampung yang sesuai dengan isi pekerjaan.


Jawaban: A dan C
Penjelasan: 
Dengan mengenakan jaket pelampung yang dirawat dengan benar seperti diinspeksi berkala, maka dapat menghindari situasi tidak mengembang pada saat diperlukan. Selain itu, bagian kepala juga dapat terbentur saat terjatuh di atas kapal yang mudah kehilangan keseimbangan. Jaket pelampung bukan diletakkan di tempat yang mudah terjangkau di kapal agar dapat segera dikenakan kapan pun, tetapi harus dikenakan ketika berada di perairan. Akhir-akhir ini juga sudah dikembangkan jaket pelampung yang ringan dan mudah dikenakan. Pilihlah model yang sesuai dengan isi pekerjaan. Perlengkapan keselamatan bukan hanya jaket pelampung, hal yang penting adalah mengenakan perlengkapan yang tepat sesuai isi pekerjaan atau lingkungan, seperti mengenakan sepatu bot yang terdapat penahan licin atau mengenakan helm jika terdapat kemungkinan terkena benda yang terbang atau terjatuh.
Halaman pada materi referensi: Halaman 9




Pertanyaan 4: 
Pilih semua tindakan yang tepat dari sudut pandang keselamatan mengenai penanganan terhadap tempat berbahaya dari pilihan di bawah ini. 
A. Memasang bahan peredam karena dapat cedera jika membentur tonjolan pada kapal.
B. Lorongnya sempit dan berbahaya ketika lalu lalang ke depan dan belakang kapal, tetapi cukup berjalan dengan hati-hati sehingga tidak melakukan penanggulangan secara khusus.
C. Tempat yang kotor karena sisik ikan segera dibersihkan karena licin.


Jawaban: A dan C
Penjelasan: 
Memperbaiki tempat bahaya itu sendiri atau meningkatkan kesadaran melihat dengan membedakan warnanya dapat menjadi langkah penanganan untuk tempat berbahaya seperti tempat yang licin, berbeda ketinggian, atau tempat yang mudah terbentur. Segera membersihkan tempat yang kotor karena sisik ikan juga merupakan salah satu bentuk langkah penanganan. Lorong yang sempit juga dapat dikatakan sebagai tempat berbahaya karena mudah terjadi kecelakaan pada saat kehilangan keseimbangan. Walaupun penting juga untuk berjalan dengan hati-hati, tetapi jika dari sudut pandang penanganan terhadap tempat bahaya, sebaiknya mempertimbangkan langkah perbaikan seperti tidak meletakkan barang di lorong dengan meringkas peralatan atau memasang pegangan tangan tanpa berhenti dengan sekadar berhati-hati. 
Halaman pada materi referensi: Halaman 10


Pertanyaan 5:
Pilih semua tindakan yang tepat pada saat keadaan nyaris bahaya dari pilihan di bawah ini.
A. Lantainya licin dan hampir terpeleset, tetapi tidak memperhatikannya secara khusus karena sering terjadi.
B. Mengecat ulang lapisan cat pencegah lantai licin karena lantainya licin dan pernah hampir terpeleset.
C. Sampaikan ke awak kapal dan berbagai informasi agar dilaporkan jika terdapat keadaan nyaris berbahaya.


Jawaban: B dan C
Penjelasan: 
Keadaan nyaris bahaya adalah petunjuk penting untuk mencegah kecelakaan. Pertimbangkan penanggulangannya untuk mencegah kecelakaan berikutnya. Kecelakaan tidak sampai terjadi dalam keadaan nyaris bahaya sehingga sering diselesaikan tanpa dilaporkan atau dibagikan informasinya. Bagikan informasinya kepada awak kapal juga agar dilaporkan ketika terdapat keadaan nyaris bahaya atau menyadari adanya bahaya. Halaman pada materi referensi: Halaman 11




Pertanyaan 6: 
Pilih semua tindakan yang tepat dari sudut pandang keselamatan mengenai inspeksi kapal atau mesin dari pilihan di bawah ini. 
A. Sebelum berangkat hanya memeriksa masalah suara mesin, lalu berangkat.
B. Memeriksa sendiri juga kapal dan alat perikanan secara berkala.
C. Meminta inspeksi peralatan hidrolik seperti kerekan jaring untuk perikanan dan derek ke galangan kapal pada saat inspeksi kapal.


Jawaban: B dan C
Penjelasan: 
Kecelakaan kapal dan mesin dapat menyebabkan cedera serius sehingga penting untuk merawatnya dengan tepat. Mesin perikanan yang terutama keluarannya besar dapat dioperasikan dengan lebih aman jika diperiksa secara mandiri atau diinspeksi oleh pihak eksternal. Hal yang diinspeksi sebelum berangkat bukan hanya suara mesin, tetapi terdapat poin-poin penting yang harus diinspeksi. Lihat juga Lembar Periksa Inspeksi Sebelum Berangkat yang dibuat oleh Kementerian Pertanahan, Infrastruktur, Transportasi, dan Pariwisata untuk melihat kembali apakah terdapat poin-poin penting yang terlewat sehari-sehari.
Halaman pada materi referensi: Halaman 14


Pertanyaan 7:
Pilih semua tindakan yang tepat dari sudut pandang keselamatan mengenai penggunaan mesin perikanan dari pilihan di bawah ini.
A. Bekerja sendirian sehingga memasang alat penghenti darurat pada kerekan jaring.
B. Bekerja berdua sehingga tidak melakukan penanganan khusus karena jika sampai terjebak kerekan jaring, terdapat satu orang yang mengoperasikan untuk berhenti.
C. Memasang sistem pelaporan otomatis pada saat terjatuh ke dalam laut.


Jawaban: A dan C
Penjelasan: 
Ketika beroperasi sendirian, kadang-kadang struktur mesinnya membuat tangan tidak dapat menjangkau tuas penghenti darurat jika sudah hampir terjebak ke dalam mesin. Sistem pelaporan otomatis pada saat terjatuh ke laut adalah teknologi memungkinkan untuk mencari dan menyelamatkan dengan cepat berkat melaporkan secara cepat kepada koperasi perikanan atau bagian manajemen pada saat jatuh ke air. Hal yang penting adalah membuat lingkungan yang aman dan sedapat mungkin tidak menyebabkan kerugian dengan memanfaatkan secara aktif teknologi seperti ini. Ketika beroperasi berdua pun, terdapat kemungkinan tidak dapat segera mengoperasikan kerekan jaring untuk berhenti. Sebaiknya mempertimbangkan secara aktif untuk menggunakan alat penghenti darurat.
Halaman pada materi referensi: Halaman 15




Pertanyaan 8: 
Pilih semua tindakan yang tepat dari sudut pandang keselamatan mengenai penggunaan mesin perikanan dari pilihan di bawah ini. 
A. Tidak berbagi secara khusus cara pemakaian mesin atau hal-hal yang perlu diperhatikan karena semua awak kapal berpengalaman.
B. Memasang di dekat panel pengendali tentang peringatan untuk memberi aba-aba dengan saksama karena sering lupa untuk menggerakkan setelah memberi tahu awak kapal dengan memberi aba-aba pada saat menggerakkan mesin.
C. Tombol berhenti darurat mesin dibedakan dengan warna yang mencolok.


Jawaban: B dan C
Penjelasan: Membedakan warna tombol atau memasang peringatan atau prosedur untuk saling memberi aba-aba di tempat yang dekat akan berguna untuk menggunakan mesin dengan aman sehingga dapat segera memutuskan atau memberi instruksi pada saat diperlukan. Cara pemakaian mesin atau hal-hal yang perlu diperhatikan sering dianggap “sudah tahu”, tetapi di lapangan juga dapat lalai atau kurang memperhatikan. Perjelas cara pakai dan visualisasikan hal yang dapat divisualisasikan agar mesin dipakai dengan aman dan benar.
Halaman pada materi referensi: Halaman 16


Pertanyaan 9:
Pilih semua yang benar sehubungan dengan akan mempertimbangkan penanggulangan keselamatan dari pilihan di bawah ini.
A. Mempertimbangkan dari informasi keadaan nyaris bahaya pada saat mempertimbangkan penanggulangannya keselamatan.
B. Memeriksa dengan memperhatikan keselamatan pada saat memeriksa kondisi cuaca, tubuh, dan mesin.
C. Upaya mempertimbangkan penanggulangan keselamatan dilakukan pada masa akan pergi melaut yang sesungguhnya.


Jawaban: A dan B
Penjelasan: 
Pada saat mempertimbangkan penanggulangannya keselamatan, informasi keadaan nyaris bahaya dapat menjadi petunjuk yang penting. Memaksa pergi pada saat hari yang cuacanya mengkhawatirkan atau hari yang kondisi tubuh tidak baik dapat menyebabkan terjadi kecelakaan. Biasakan untuk memeriksa secara sadar mengenai keselamatan pada saat memeriksa kondisi cuaca, tubuh, dan mesin sebelum berangkat sehari-hari. Jadikan peninjauan satu kali/tahun yang tidak selalu harus pada saat periode penangkapan sebagai kesempatan untuk mengupayakan atau mempertimbangkan penanggulangan yang sulit dilakukan setiap hari seperti memperbaiki tempat berbahaya di kapal atau inspeksi berkala dengan memanfaatkan periode libur menangkap. 
Halaman pada materi referensi: Halaman 17
